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ABSTRAK

Maulana Aflah. 2019. “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Fisika Teritegras
Konten Nilai Kecerdasan Sosial Pada Materi Gerak Parabola Dan Gerak
Melingar Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa Kelas X SMA 13 Padang”.
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Pencapaian kompetensi Fisika siswa diharapkan mampu tercapai secara
menyeluruh. Agar kompetensi yang diharapkan tercapai dengan baik maka
diperlukan bahan ajar yang memuat seluruh kompetensi, serta model pembelajaran
yang mampu meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Setelah
dilakukan analisis terhadap empat buku pelajaran Fisika dapat dinyatakan konten
nilai kecerdasan sosial pada buku memiliki nilai rata- rata 33,75 yang menujukan
masih sangat sedikit konten nilai kecerdasan sosial yang terdapat pada buku Fisika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar Fisika
terintegrasi konten kecerdasan pada materi gerak parabola dan gerak melingkar
terhadap pencapaian kompetensi siwa kelas X SMA 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian The
Randomize Posttest Only Control Group. Populasi yang digunakan dalam proses
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 13 Padang kelas X yang terdaftar pada
tahun ajaran 2018/2019. Penentuan kelas sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling. Data penelitian meliputi data pencapaian kompetensi sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Data pencapaian sikap sosial didapat dari lembar
observasi, pengetahuan didapat dari posttest yang dilakukan setelah pemberian
perlakuan, dan keterampilan didapat dari lembar penilaian kinerja. Data kompetensi
yang didapat dianalisis menggunkan statistik deskriptif pada ketiga kompetensi, uji
kesamaan dua rata- rata pada kompetensi pengetahuan, dan uji regresi pada ketiga
kompetensi.

Penggunaan bahan ajar Fisika terintegrasi kecerdasan sosial mempengaruhi
kopetensi sikap sosial sebesar 73% dan terdapat 27% dari kompetensi sikap sosial
belum tercapai. Pada kompetensi pengetahuan kedua kelas sampel terdistribusi
normal dan homogen maka dilakukan uji t dengan hasil thitung = 4,63 dan ttavel = 1,76.
Dari uji t dipetoleh thiung > travel dimana thiung tidak berada pada daerah penerimaan
Ho sehingga Hi diterima yang artinya terdapat perbedaan yang berarti antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain terdapat perbedaan, bahan ajar Fisika
terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial memiliki pengaruh sebesar 68% dalam
peningkatan kompetensi pengetahuan siswa dan sisa 32% berasal dari pengaruh
luar. Pencapaian kompetensi keterampilan yang menggunakan bahan ajar Fisika
terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial memiliki pengaruh sebesar 67% dan 33%
lainnya akibat faktor lain. Hasil ini menunjukan terdapat pengaruh terhadap
pencapaian kompetensi siswa dengan taraf kepercayaan 95%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan acuan utama dalam pelaksanaan pembelajaran pada
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Berbagai teori menyatakan
bahwa setidaknya ada empat komponen penting dari kurikulum yaitu tujuan, isi
atau materi, interaksi pembelajaran, serta penilaian. Pada pendidikan di Indonesia,
tujuan dari kurikulum diturunkan dari tujuan pendidikan nasional yang terdapat
pada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selanjutnya,
tujuan kurikulum dijabarkan menjadi standar kompetensi lulusan (SKL) hingga
menjadi rumusan tujuan pembelajaran. Komponen isi atau materi pembelajaran
mengacu pada tujuan kurikulum. Materi pembelajaran yang dijabarkan dari
kurikulum merupakan pengetahuan yang diberikan kepada siswa ataupun kegiatan
serta aktivitas yang dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan
kegiatan interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar yang berlangsung dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian atau disebut juga evaluasi
merupakan proses yang sistematis guna melihat sejauh mana siswa mampu
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada kurikulum 2013 ada empat aspek yang harus dicapai siswa selama
proses pembelajaran di sekolah atau satuan pendidikan yaitu sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang dirumuskan ke dalam bentuk

Kompetensi Inti (KI) dan dijabarkan menjadi Kompetensi Dasar (KD). Keempat



kompetensi inti tersebut diharapkan mampu dicapai oleh siswa secara menyeluruh
atau komprehensif, artinya pencapaian satu kompetensi tidak dapat dipisahkan dari
kompetensi lain atau tidak berdiri sendiri. Pencapaian kompetensi inti pengetahuan
diharapkan mampu mendukung pencapaian kompetensi inti keterampilan, sikap
spritual dan sosial.

Pencapaian kompetensi inti secara utuh ini dapat diwujudkan melalui dua
modus proses pembelajaran yang ada pada kurikulum 2013 yaitu modus proses
pembelajaran langsung dan tak langsung. Modus proses pembelajaran langsung
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai kompetensi
pengetahuan dan keterampilan, sedangkan modus proses pembelajaran tidak
langsung bertujuan untuk mencapai kompetensi sikap spiritual dan sosial sebagai
dampak penyerta dari pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan.
Perubahan sikap spiritual dan sosial pada diri siswa terjadi akibat peningkatan
pengetahuan dan keterampilan. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang
dimiliki siswa menjadi dasar untuk terjadinya perubahan sikap spiritual maupun
sikap sosial pada dirinya melalui proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara siswa dengan guru, siswa
dengan siswa, dan siswa dengan sumber belajar untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Menurut kurikulum 2013, proses pembelajaran
berpusat pada siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan baik dari
berbagai sumber belajar. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang cocok
digunakan dalam penerapan kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran melalui

pendekatan saintifik diharapkan mampu membuat siswa belajar lebih aktif selama



proses pembelajaran. Model pembelajaran yang sangat cocok dalam pembelajaran
Fisika dan dalam penerapan pendekatan saintifik dalam implementasi kurikulum
2013 adalah model pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery learning),
pembelajaran berbasis penyelidikan (inquiry learning), serta pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning). Model pembelajaran tersebut sangat tepat
digunakan dalam pembelajaran Fisika karena sesuai dengan karakteristik
pembelajaran Fisika yang berbasis pada penyelidikan dan penelitian.

Interaksi pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika didukung oleh
perangkat pembelajaran yang tepat yaitu alat atau perlengkapan yang digunakan
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam proses
pembelajaran berupa perencanaan pembelajaran seperti silabus dan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran dan sumber belajar lain.
Bahan ajar adalah salah satu contoh perangkat pembelajaran yang sering dipakai
selama proses pembelajaran. Bahan ajar yang baik memuat atau berisi seluruh
aspek atau konten kompetensi yang harus dikuasai siswa secara komprehensif.
Dimana, bahan ajar yang digunakan mengandung unsur atau proses pengembangan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara menyeluruh atau holistik.
Bahan ajar memiliki fungsi penting bagi siswa untuk menguasai kompetensi dalam
proses pembelajaran. Selain itu, bahan ajar dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
siswa selama proses pembelajaran, membantu pemahaman materi dan menguatkan
kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa atau kompetensi yang diharapkan.

Pencapaian kompetensi oleh siswa dalam proses pembelajaran perlu

diketahui atau diukur melalui penilaian atau evaluasi pembelajaran. Evaluasi



pembelajaran adalah pengumpulan informasi mengenai pencapaian tujuan
pembelajaran oleh siswa. Penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran
harus menyangkut seluruh kompetensi yaitu sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap yang dilakukan oleh guru berfungsi
untuk memperoleh informasi atau data deskriptif mengenai perilaku siswa.
Penilaian sikap harus berdasarkan nilai- nilai yang terdapat selama proses
pembelajaran dan termuat dalam materi pembelajaran. Penilaian pengetahuan
digunakan untuk mengukur penguasaan pengetahuan siswa selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, penilaian keterampilan berungsi untuk melihat
sejaun mana siswa mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam
melalukan tugas tertentu.

Apabila semua komponen dari kurikulum 2013 ini saling bersinergi maka
tujuan pendidikan nasional mampu diwujudkan. Setelah dilakukannya pengamatan
di salah satu sekolah di kota Padang menggunakan lembaran observasi tentang
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Aspek yang diobservasi meliputi konten
pembelajaran dan bahan ajar, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Pada salah satu sekolah di kota Padang pelaksanaan pembelajaran hanya mengacu
pada aspek kompetensi pengetahuan saja dan sangat kurang memperhatikan
kompetensi keterampilan dan sikap. Ini terlihat selama proses pembelajaran siswa
hanya terfokus dalam penanaman konsep dan mengerjakan latihan soal saja.
Pelaksanaan kegiatan praktikum yang diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan siswa jarang sekali dilakukan. Penanaman nilai- nilai karakter untuk

meningkatkan kompetensi sikap jarang dilakukan, karena guru sangat sulit



menghubungkan antara materi dengan nilai karakter yang terkait dengan materi
yang diajarkan.

Jika dilihat dari sumber belajar khususnya mata pelajaran Fisika yang
digunakan di sekolah salah satunya buku, maka terlihat bahwa secara umum buku
yang dipakai hanya berisi pengetahuan dan keterampilan. Isi buku dalam bentuk
nilai-nilai sikap yang didasarkan pada pengetahuan belum ada. Pembentukan sikap
yang ada dalam buku masih dalam bentuk ajakan atau himbauan dan belum
didasarkan pada pengetahuan tentang materi Fisika. Berdasarkan hasil analisis buku
yang telah dilakukan pada penelitian Putri (2018) terhadap empat buah buku yang
digunakan di sekolah, dapat dinyatakan konten nilai sikap sosial pada buku Fisika
memiliki nilai rata- rata 33,75. Hasil ini menunjukan masih sangat sedikit konten
nilai yang ada pada buku Fisika yang ada di sekolah. Konten sikap sosial pada buku
Fisika yang ada di sekolah hanya berisikan ajakan atau himbauan dan belum
didasarkan pada pengetahuan yang akan dicapai. Sementara itu nilai rata- rata untuk
konten pengetahuan dan keterampilan berturut- turut adalah 98,75 dan 81, 75.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa buku-
buku Fisika yang ada di sekolah hanya berisikan konten pengetahuan dan
keterampilan dan sedikit sekali berisikan konten sikap terutama sikap sosial.

Observasi lain juga dilakukan terhadap pencapaian kompetensi pengetahuan
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru SMA 13 Padang dapat dilihat

hasil ujian mid semester 1 kelas X pada tahun ajaran 2018/2019 pada Tabel 1.



Tabel 1. Data hasil ujian mid semester 1 tahun 2018

No | Kelas | KM | Wifoileerd | ketntpr
1 XMIPA1 80,00 76,11 28%
2 X MIPA 2 80,00 75,96 28%
3 X MIPA3 80,00 70,22 13%
4 X MIPA 4 80,00 70,56 30%
5 X MIPA 5 80,00 63,59 5%
6 X MIPA 6 80,00 65,33 11%

Dari data ujian mid semester mata pelajaran Fisika ini diperoleh nilai rata-
rata untuk keenam kelas adalah 70,29 dengan nilai tertinggi adalah 76,11 dan nilai
terendah adalah 63,33. Berdasarkan standar penilaian hasil belajar dari kurikulum
2013, nilai rata-rata masing-masing kelas dan seluruh kelas berada dalam kategori
cukup. Data ini menunjukan bahwa siswa belum mampu mencapai kompetensi
pengetahuan yang diharapkan yaitu baik dan sangat baik.

Kurikulum 2013 harus diimplementasikan dengan baik di sekolah sebab
siswa harus mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilannya
secara komprehensif. Kompetensi yang komprehensif adalah kemampuan siswa
mencakup kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh dalam proses pembelajaran secara menyeluruh (Kamus, 2016: 44-
45). Supaya siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan secara
menyeluruh diperlukan juga bahan ajar yang memiliki konten kecerdasan secara
komprehensif. Akan tetapi, implementasi kurikulum 2013 di sekolah belum terjalan
dengan baik yang dapat dilihat dari pencapaian kompetensi dari siswa tidak

dilaksanakan secara komprehensif dan buku yang digunakan juga tidak memuat



nilai- nilai kecerdasan secara komprehensif. Pada penelitian yang telah dilakukan
olen Khairunnisa (2018) tentang pengembangan bahan ajar Fisika terintegrasi
konten nilai kecerdasan sosial materi gerak parabola dan gerak melingkar telah
dihasilkan produk yang tervalidasi dengan nilai 85,5 dan dapat di kategorikan
sangat valid.. Selain itu, bahan ajar ini efektif digunakan dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik. Pada penelitian terdahulu bahan ajar Fisika
terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial pada materi gerak parabola dan gerak
melingkar belum diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran utuh di sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti sangat tertarik untuk
mengimplementasikan bahan ajar Fisika terintegrasi nilai kecerdasan sosial materi
gerak parabola dan gerak melingkar ini dalam proses pembelajaran yang utuh untuk
melihat pengaruh penggunaannya pada pembelajaran. Penerapan bahan ajar ini
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena itu penelitian ini
berjudul “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Fisika Terintegrasi Konten Nilai
Kecerdasan Sosial pada Materi Gerak Parabola dan Gerak Melingkar Terhadap

Pencapaian Kompetensi Siswa Kelas X SMA 13 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan identifikasi masalah di

lapangan adalah adalah:
1. Pelaksanaan pembelajaran Fisika di sekolah harus dilakukan secara utuh atau
holistik namun implementasinya masih terfokus pada proses pembelajaran
langsung untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan dan kurang

memperhatikan proses pembelajaran tidak langsung sebagai dampak penyerta.



2. Bahan ajar seperti buku yang digunakan dalam proses pembelajaran Fisika
hanya berisikan konten pengetahuan dan keterampilan, tapi sangat sedikit
berisi nilai- nilai yang membangun sikap sosial dari materi Fisika.

3. Penilaian hasil belajar siswa lebih diutamakan untuk kompetensi pengetahuan

dan hasilnya masih di bawah kriteria ketuntasan minimal.

C. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah
penelitian. Sebagai pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah modus proses pembelajaran langsung
dan tidak langsung untuk pencapaian kompetensi sikap sosial menggunakan
model pembelajaran inkuri terbimbing.

2. Bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar Fisika terintegrasi konten nilai
kecerdasan sosial untuk materi pelajaran Fisika kelas X semester 1 pada KD 3.5
dan KD 3.6 yang telah dikembangkan oleh Khairunnisa.

3. Penilaian hasil belajar yang dilakukan mengunakan tes tertulis untuk kompetensi
pengetahuan, lembar penilaian unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan dan
lembaran penilaian diri serta tes uraian konten nilai kecerdasan sosial dari

pengetahuan untuk kompetensi sikap sosial.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan dalam penelitian ini adalah:
“Apakah terdapat pengaruh yang berarti pada penerapan bahan ajar Fisika

terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial materi gereak parabola dan gerak



melingkar terhadap peningkatan pencapaian kompetensi siswa kelas X SMA 13

padang?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan pencapaian kompetensi siswa sebelum dan sesudah
penerapan bahan ajar Fisika terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial pada
materi gerak parabola dan gerak melingkar.

2. Menentukan perbedaan pencapaian kompetensi siswa antara siswa yang
menggunakan bahan ajar Fisika terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial pada
materi gerak parabola dan gerak melingkar dengan siswa yang tidak
menggunakan bahan ajar Fisika terintegrasi konten nilai kecerdasan sosial pada
materi gerak parabola dan gerak melingkar.

3. Menentukan pengaruh bahan ajar Fisika bermuatan konten kecerdasan sosial
materi gerak parabola dan gerak melingkar terhadap hasil belajar siswa kelas

X SMA 13 Padang

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Peneliti, modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang penelitian,
menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik,
mengembangkan kemampuan dalam menciptakan media pembelajaran untuk

pembelajaran Fisika di kelas X SMA.
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. Guru Fisika SMA, sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Fisika di kelas X SMA.

. Peserta didik, sebagai sumber belajar dan membantu proses pembelajaran
Fisika.

. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



